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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka  

Bagianَّ iniَّ menguraikanَّ landasanَّ teoriَّ yangَّ menjadiَّ dasarَّ bagiَّ

pengembanganَّkerangkaَّpemikiranَّsertaَّperumusanَّhipotesis.َّPembahasanَّdalamَّ

babَّ iniَّmencakupَّpenjelasanَّmengenaiَّkonsep-konsepَّdasarَّdariَّsetiapَّvariabelَّ

penelitianَّdanَّtinjauanَّterhadapَّpenelitianَّterdahulu.َّSelainَّitu,َّdipaparkanَّpulaَّ

kerangkaَّ berpikirَّ yangَّ memodelkanَّ hubunganَّ antarَّ variabelَّ besertaَّ hipotesisَّ

yangَّdiajukanَّdalamَّpenelitianَّini. 

2.1.1 Pengangguran Muda 

2.1.1.1 Definisi Pengangguran  

Pengangguranَّ didefinisikanَّ sebagaiَّ kondisiَّ ketikaَّ seseorangَّ termasukَّ

dalamَّangkatanَّkerjaَّtetapiَّ tidakَّmemilikiَّpekerjaanَّ(Mankiw,َّ2012).َّAngkatanَّ

kerjaَّ adalahَّ jumlahَّ semuaَّ orangَّ usiaَّ kerjaَّ yangَّ bekerjaَّ danَّ merekaَّ yangَّ

menganggur.َّ Dalamَّ statistikَّ tenagaَّ kerja,َّ pengangguranَّ adalahَّ kondisiَّ tidakَّ

memilikiَّ pekerjaanَّ sementaraَّ seseorangَّ tersediaَّ untukَّ bekerjaَّ danَّ secaraَّ aktifَّ

mencariَّpekerjaan.َّHalَّ iniَّmencakupَّorang-orangَّyangَّ telahَّdi-PHKَّatauَّyangَّ

telahَّ meninggalkanَّ pekerjaanَّ merekaَّ danَّ kiniَّ sedangَّ mencariَّ pekerjaanَّ lainَّ

(Shitaَّetَّal.,َّ2025).َّWorld Bank.َّ(n.d.)َّmendefinisikanَّtingkatَّpengangguranَّadalahَّ

persentaseَّorangَّyangَّmenganggurَّdariَّangkatanَّkerja.َّOrangَّyangَّmenganggurَّ

meliputiَّsemuaَّorangَّusiaَّkerjaَّyang:َّa)َّtidakَّbekerjaَّselamaَّperiodeَّacuan,َّyaituَّ
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tidakَّbekerjaَّatauَّberwirausaha;َّb)َّsaatَّ iniَّ tersediaَّuntukَّbekerja,َّyaituَّtersediaَّ

untukَّpekerjaanَّberbayarَّatauَّberwirausahaَّselamaَّperiodeَّacuan;َّdanَّc)َّsedangَّ

mencariَّpekerjaan,َّyaituَّtelahَّmengambilَّlangkah-langkahَّtertentuَّdalamَّperiodeَّ

terkiniَّuntukَّmencariَّpekerjaanَّberbayarَّatauَّberwirausaha.َّ 

Pengangguranَّ mudaَّ merupakanَّ bagianَّ dariَّ pengangguranَّ totalَّ yangَّ

umumnyaَّlebihَّrentanَّterhadapَّfluktuasiَّekonomi.َّMenurutَّInternational Labour 

Organization (ILO),َّ pengangguranَّmudaَّmerupakanَّbagianَّdariَّ angkatanَّ kerjaَّ

yangَّberusiaَّ15-24َّtahunَّyangَّtidakَّmemilikiَّpekerjaanَّtetapiَّbersediaَّdanَّsedangَّ

mencariَّ pekerjaan.َّ Definisiَّ iniَّ selarasَّ denganَّ standarَّ internasionalَّ yangَّ

digunakanَّolehَّberbagaiَّlembagaَّpengembanganَّglobalَّdalamَّmengukurَّkondisiَّ

ketenagakerjaanَّ diَّ negara-negaraَّ diَّ seluruhَّ dunia.َّ Dalamَّ penelitianَّ lainَّ jugaَّ

mendefinisikanَّbahwaَّpengangguranَّmudaَّyaituَّmengacuَّpadaَّproporsiَّpemudaَّ

usiaَّ15-24َّtahunَّyangَّtidakَّmemilikiَّpekerjaanَّformalَّatauَّinformal,َّnamunَّsecaraَّ

aktifَّmencariَّpeluangَّkerjaَّdiَّpasarَّtenagaَّkerjaَّ(Nisaَّ&َّSugiharti,َّ2022).َّ 

Pengangguranَّmudaَّmemilikiَّkarakteristikَّkhususَّyangَّmembedakannyaَّ

dariَّ pengangguranَّ padaَّ kelompokَّ usiaَّ lain,َّ terutamaَّ berkaitanَّ denganَّ posisiَّ

pemudaَّsebagaiَّpendatangَّbaruَّdiَّpasarَّtenagaَّkerja.َّMenurutَّO’Higginsَّ(2001),َّ

pekerjaَّusiaَّmudaَّakanَّlebihَّterpengaruhَّolehَّguncanganَّyangَّmenghantamَّpasarَّ

tenagaَّkerjaَّdibandingkanَّpekerjaَّusiaَّdewasaَّ(Saragihَّetَّal.,َّ2021).َّKerentananَّ

iniَّdisebabkanَّolehَّkurangnyaَّpengalamanَّkerja,َّketerampilanَّteknisَّyangَّmasihَّ

terbatas,َّsertaَّbelumَّmemilikiَّ track recordَّyangَّdapatَّmenunjukkanَّkapabilitasَّ

merekaَّkepadaَّcalonَّpemberiَّkerja.َّPemudaَّyangَّbaruَّmenyelesaikanَّpendidikanَّ

seringَّmenghadapiَّhambatanَّtransisiَّdariَّsekolahَّkeَّpasarَّkerja,َّsebuahَّperiodeَّ
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yangَّ seringَّ disebutَّ sebagaiَّ "school-to-work transition"َّ yangَّdapatَّ berlangsungَّ

dalamَّwaktuَّyangَّtidakَّsingkat. 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Pengangguran  

Menurutَّ Sukirnoَّ (2015)َّ pengangguranَّ diklasifikasikanَّ berdasarkanَّ

penyebabَّdanَّ cirinyaَّmenjadiَّ beberapaَّ jenisَّ utama.َّBerdasarkanَّkeadaanَّyangَّ

menyebabkannyaَّdiantaranya: 

1) PengangguranَّFriksionalَّ(Frictional Unemployment) 

Pengangguranَّfriksionalَّmerujukَّpadaَّkondisiَّsementaraَّdiَّmanaَّindividuَّ

yangَّ mampuَّ danَّ bersediaَّ bekerjaَّ secaraَّ aktifَّ meninggalkanَّ pekerjaanَّ

sebelumnyaَّ untukَّ mencariَّ peluangَّ kerjaَّ yangَّ lebihَّ sesuaiَّ denganَّ

kualifikasi,َّminatَّ pribadi,َّ atauَّ ekspektasiَّ kompensasiَّ yangَّ lebihَّ tinggi.َّ

Fenomenaَّiniَّmencerminkanَّdinamikaَّalamiَّdalamَّpasarَّtenagaَّkerjaَّdiَّ

manaَّ terjadiَّ perpindahanَّ pekerjaَّ antar-posisiَّ secaraَّ sukarelaَّ sebagaiَّ

bagianَّdariَّprosesَّpencocokanَّoptimalَّantaraَّpencariَّkerjaَّdanَّlowonganَّ

yangَّ tersedia.َّ Karakteristikَّ utamaَّ pengangguranَّ friksionalَّ diantaranya,َّ

bersifatَّsementaraَّdanَّtransisi,َّdisebabkanَّolehَّkeputusanَّsukarelaَّpekerja,َّ

esensialَّuntukَّefisiensiَّalokasiَّtenagaَّkerja,َّsertaَّprevalenَّdiَّpasarَّtenagaَّ

kerjaَّyangَّdinamis. 

2) PengangguranَّStrukturalَّ(Structural Unemployment) 

Pengangguranَّstrukturalَّterjadiَّketikaَّterjadiَّketidaksesuaianَّfundamentalَّ

antaraَّstrukturَّketerampilan,َّspesialisasi,َّatauَّlokasiَّgeografisَّtenagaَّkerjaَّ

yangَّtersediaَّdenganَّstrukturَّpermintaanَّtenagaَّkerjaَّyangَّdibutuhkanَّolehَّ

industriَّdanَّsektorَّekonomiَّyangَّsedangَّberkembang.َّKetidakcocokanَّiniَّ
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seringَّkaliَّdipicuَّolehَّtransformasiَّstrukturalَّekonomiَّsepertiَّpergeseranَّ

dariَّsektorَّprimerَّkeَّsektorَّmanufakturَّatauَّjasa,َّkemajuanَّteknologi,َّsertaَّ

perubahanَّpolaَّkonsumsiَّmasyarakatَّyangَّmemerlukanَّadaptasiَّkualifikasiَّ

tenagaَّkerja.َّPenyebabَّStrukturalَّUtamaَّdiataranya,َّperubahanَّkomposisiَّ

sektorَّ ekonomi,َّ ketidaksesuaianَّ geografisَّ (urban-rural),َّ depresiasiَّ

keterampilanَّ akibatَّ teknologiَّ baru,َّ sertaَّ ketidaksesuaianَّ spesialisasiَّ

pendidikan. 

3) PengangguranَّSiklikalَّ(Cyclical Unemployment) 

Pengangguranَّ siklikalَّ merupakanَّ konsekuensiَّ langsungَّ dariَّ fluktuasiَّ

konjungturَّekonomi,َّkhususnyaَّsaatَّ terjadiَّkontraksiَّpermintaanَّagregatَّ

yangَّ menyebabkanَّ penurunanَّ outputَّ produksiَّ danَّ berkurangnyaَّ

kebutuhanَّ tenagaَّ kerja.َّ Fenomenaَّ iniَّ bersifatَّ involunterَّ danَّ berskalaَّ

makro,َّ diَّmanaَّ penurunanَّ tingkatَّ aktivitasَّ ekonomiَّ secaraَّ keseluruhanَّ

mengakibatkanَّ perusahaanَّ mengurangiَّ volumeَّ produksi,َّ sehinggaَّ

memaksaَّ pemutusanَّ hubunganَّ kerjaَّ atauَّ penundaanَّ rekrutmenَّ pekerjaَّ

baru.َّ Karakteristikَّ Siklikalَّ diantaranya,َّ bersifatَّ involunterَّ danَّ

makroekonomi,َّ berhubunganَّ inversَّ denganَّ outputَّ riil,َّ dominanَّ selamaَّ

resesi/depresi,َّsertaَّmenghilangَّsaatَّpemulihanَّekonomi. 

Dalamَّ konteksَّ pengangguranَّ mudaَّ khususnya,َّ ketigaَّ jenisَّ pengangguranَّ

tersebutَّ dapatَّ terjadiَّ secaraَّ bersamaan,َّ namunَّ pengangguranَّ strukturalَّ danَّ

friksionalَّ seringkaliَّ mendominasiَّ karenaَّ pemudaَّ seringَّ mengalamiَّ kesulitanَّ

dalamَّ transisiَّ keَّ pasarَّ kerjaَّ formal.َّ Selanjutnya,َّ berdasarkanَّ cirinyaَّ Sukirnoَّ

(2015)َّmengklasifikasikanَّjenisَّpengangguranَّdiantaranyaَّ: 
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1) PengangguranَّTerbukaَّ(Open Unemployment) 

Pengangguranَّterbukaَّterjadiَّketikaَّterdapatَّketidakseimbanganَّsignifikanَّ

antaraَّ lajuَّ pertumbuhanَّ angkatanَّ kerjaَّ yangَّ relatifَّ lebihَّ tinggiَّ

dibandingkanَّ denganَّ tingkatَّ penciptaanَّ lapanganَّ kerjaَّ baruَّ dalamَّ

perekonomian.َّ Kondisiَّ iniَّ terwujudَّ dalamَّ adanyaَّ kekuranganَّ absolutَّ

lowonganَّpekerjaanَّbagiَّindividuَّyangَّsecaraَّaktifَّmencariَّkerjaَّmeskipunَّ

memilikiَّkualifikasiَّdanَّkesediaanَّuntukَّbekerjaَّsecaraَّproduktif. 

2) PengangguranَّTersembunyiَّ(Disguised Unemployment) 

Pengangguranَّtersembunyiَّmerupakanَّkondisiَّdiَّmanaَّtenagaَّkerjaَّtampakَّ

terpekerjaَّ namunَّ kontribusiَّ produktivitasَّ marginalnyaَّ terhadapَّ outputَّ

totalَّmendekatiَّnolَّatauَّbahkanَّnegatif.َّFenomenaَّiniَّdominanَّterjadiَّdiَّ

sektorَّ pertanianَّ subsisten,َّ usahaَّ kecilَّ informal,َّ danَّ aktivitasَّ ekonomiَّ

tradisionalَّ diَّ manaَّ terdapatَّ kelebihanَّ tenagaَّ kerjaَّ yangَّ tidakَّ dapatَّ

dialihkanَّtanpaَّmengurangiَّoutputَّtotalَّsecaraَّsignifikan. 

3) PengangguranَّMusimanَّ(Seasonal Unemployment) 

Pengangguranَّmusimanَّmunculَّ akibatَّketergantunganَّaktivitasَّ ekonomiَّ

tertentuَّ terhadapَّ polaَّ perubahanَّ musim,َّ cuaca,َّ atauَّ kalenderَّ perayaanَّ

yangَّ menyebabkanَّ fluktuasiَّ permintaanَّ tenagaَّ kerjaَّ secaraَّ periodik.َّ

Contohnyaَّpekerjaَّpertanianَّsaatَّmusimَّkemarau,َّpekerjaَّpariwisataَّsaatَّ

musimَّ sepi,َّ danَّpekerjaَّkonstruksiَّ saatَّmusimَّhujanَّyangَّmenghambatَّ

aktivitasَّlapangan. 

 

 



28 
 

 
  

4) PengangguranَّTeknologiَّ(Technological Unemployment) 

Pengangguranَّ teknologiَّ terjadiَّ sebagaiَّ akibatَّ dariَّ substitusiَّ faktorَّ

produksiَّtenagaَّkerjaَّdenganَّmesin,َّalatَّotomatis,َّdanَّteknologiَّproduksiَّ

modernَّyangَّmeningkatkanَّproduktivitasَّperَّunitَّmodalَّsecaraَّsignifikan.َّ

Prosesَّ substitusiَّ iniَّ seringَّ kaliَّ mengakibatkanَّ redundansiَّ tenagaَّ kerjaَّ

terampilَّrendahَّyangَّsulitَّberadaptasiَّdenganَّparadigmaَّproduksiَّberbasisَّ

teknologiَّtinggi. 

2.1.1.3 Teori Pengangguran 

1. TeoriَّKlasik 

Teoriَّ klasikَّ menyatakanَّ bahwaَّ pengangguranَّ bisaَّ dihindariَّ melaluiَّ

mekanismeَّpasarَّbebas,َّdiَّmanaَّinteraksiَّantaraَّpenawaranَّdanَّhargaَّakanَّ

menciptakanَّpermintaanَّyangَّmampuَّmenyerapَّseluruhَّtenagaَّkerjaَّyangَّ

tersedia.َّ Dalamَّ perspektifَّ ini,َّ pengangguranَّ dianggapَّ sebagaiَّ kondisiَّ

sementaraَّ akibatَّ ketidakseimbanganَّ alokasiَّ sumberَّ daya,َّ yangَّ dapatَّ

diperbaikiَّ melaluiَّ penyesuaianَّ harga.َّ Ketikaَّ jumlahَّ tenagaَّ kerjaَّ yangَّ

tersediaَّ melebihiَّ permintaan,َّ upahَّ akanَّ turun.َّ Penurunanَّ iniَّ mungkinَّ

mengurangiَّproduksiَّsementara,َّtetapiَّkarenaَّbiayaَّtenagaَّkerjaَّmenjadiَّ

lebihَّ rendah,َّ perusahaanَّ akanَّ terdorongَّ untukَّ meningkatkanَّ produksi.َّ

Akibatnya,َّ permintaanَّ terhadapَّ tenagaَّ kerjaَّ akanَّ naikَّ danَّ kelebihanَّ

tenagaَّkerjaَّakanَّterserap,َّselamaَّharga-hargaَّtetapَّstabil. 

2. TeoriَّKeynes 

Berbedaَّ denganَّ pandanganَّ klasik,َّ teoriَّ Keynesَّ menekankanَّ bahwaَّ

pengangguranَّ disebabkanَّ olehَّ lemahnyaَّ permintaanَّ agregat.َّ Menurutَّ
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Keynes,َّ hambatanَّ dalamَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ lebihَّ disebabkanَّ olehَّ

rendahnyaَّ tingkatَّ konsumsi,َّ bukanَّ karenaَّ kurangnyaَّ produksi.َّ Dalamَّ

pandanganَّini,َّmekanismeَّpasarَّbebasَّtidakَّselaluَّmampuَّmenyelesaikanَّ

masalahَّ pengangguran.َّ Ketikaَّ jumlahَّ tenagaَّ kerjaَّmeningkatَّ danَّ upahَّ

menurun,َّdayaَّbeliَّmasyarakatَّikutَّmelemah,َّsehinggaَّkonsumsiَّterhadapَّ

barangَّ danَّ jasaَّ menurun.َّ Halَّ iniَّ menyebabkanَّ produsenَّ mengalamiَّ

kerugianَّdanَّtidakَّmampuَّmenyerapَّtenagaَّkerjaَّtambahan.َّOlehَّkarenaَّ

itu,َّ Keynesَّ menekankanَّ pentingnyaَّ peranَّ pemerintahَّ dalamَّ menjagaَّ

permintaanَّagregatَّtetapَّtinggi. 

3. TeoriَّHuman Capital 

Teoriَّ Human Capitalَّ menekankanَّ bahwaَّ investasiَّ dalamَّ pendidikan,َّ

pelatihan,َّ danَّ pengembanganَّ keterampilanَّ individuَّ berperanَّ pentingَّ

dalamَّ meningkatkanَّ produktivitasَّ sertaَّ memperkuatَّ dayaَّ saingَّ tenagaَّ

kerja.َّGaryَّBeckerَّ(1964)َّberargumenَّbahwaَّindividuَّyangَّmenanamkanَّ

modalَّpadaَّpendidikanَّakanَّmemperolehَّkeuntunganَّekonomiَّyangَّlebihَّ

besar,َّ berupaَّ aksesَّ terhadapَّ pekerjaanَّ yangَّ lebihَّ berkualitasَّ danَّ

pendapatanَّyangَّlebihَّtinggi.َّDenganَّdemikian,َّ tingkatَّpendidikanَّyangَّ

lebihَّ tinggiَّ umumnyaَّ berkorelasiَّ denganَّ menurunnyaَّ angkaَّ

pengangguran.َّ Namun,َّ apabilaَّ pendidikanَّ yangَّ ditempuhَّ tidakَّ sesuaiَّ

denganَّ kebutuhanَّ pasarَّ kerja,َّ makaَّ investasiَّ tersebutَّ menjadiَّ kurangَّ

efektifَّdanَّjustruَّdapatَّmemperburukَّtingkatَّpengangguran. 
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2.1.1.4 Indikator Pengangguran 

Salahَّ satuَّ indikatorَّ pentingَّ yangَّ banyakَّ digunakanَّ untukَّ mengukurَّ

keberhasilanَّpembangunanَّdisuatuَّwilayahَّadalahَّdenganَّmelihatَّseberapaَّbesarَّ

tingkatَّpengangguranَّdiَّwilayahَّ tersebut.َّSelainَّ ituَّangkaَّ iniَّ jugaَّmemberikanَّ

gambaranَّseberapaَّjauhَّkemampuanَّdariَّkesempatanَّkerjaَّyangَّterciptaَّberhasilَّ

menyerapَّ angkatanَّ kerjaَّ yangَّ tersedia.َّ Menurutَّ World Bank,َّ tingkatَّ

pengangguranَّ dihitungَّ denganَّ menyatakanَّ jumlahَّ pengangguranَّ sebagaiَّ

persentaseَّ dariَّ jumlahَّ totalَّ orangَّ dalamَّ angkatanَّ kerja.َّ Angkatanَّ kerjaَّ

(sebelumnyaَّdikenalَّsebagaiَّpopulasiَّaktifَّsecaraَّekonomi)َّadalahَّjumlahَّjumlahَّ

orangَّyangَّdipekerjakanَّdanَّjumlahَّorangَّyangَّmenganggur.َّJikaَّdituliskanَّdalamَّ

bentukَّpersamaanَّsebagaiَّberikut: 

Angkatan Kerja = Bekerja + Pengangguran 

Tingkat Pengangguran =
Jumlah yang menganggur

Jumlah angkatan kerja
× 100% 

2.1.2 Keterbukaan Perdagangan 

2.1.2.1 Definisi Keterbukaan Perdagangan 

MenurutَّWorld Bankَّperdaganganَّadalahَّjumlahَّeksporَّdanَّimporَّbarangَّ

danَّjasa,َّyangَّindikatornyaَّdinyatakanَّsebagaiَّpersentaseَّProdukَّDomestikَّBrutoَّ

(PDB)َّyangَّmerupakanَّtotalَّpendapatanَّyangَّdiperolehَّmelaluiَّproduksiَّbarangَّ

danَّjasaَّdiَّsuatuَّwilayahَّekonomiَّselamaَّsuatuَّperiodeَّakuntansi.َّKeterbukaanَّ

perdaganganَّmerujukَّpadaَّsejauhَّmanaَّsuatuَّnegaraَّterintegrasiَّdenganَّekonomiَّ

globalَّ melaluiَّ kegiatanَّ eksporَّ danَّ imporَّ barangَّ danَّ jasaَّ (Putraَّ etَّ al.,َّ 2025).َّ

Mankiwَّ menjelaskanَّ bahwaَّ perekonomianَّ terbukaَّ adalahَّ perekonomianَّ yangَّ
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melakukanَّ perdaganganَّ barangَّ danَّ jasaَّ denganَّ negaraَّ lainَّ sertaَّ berinteraksiَّ

melaluiَّarusَّmodalَّinternasional.َّKomponenَّutamaَّperekonomianَّterbukaَّadalahَّ

ekspor,َّimpor,َّdanَّneracaَّperdaganganَّ(Mankiw,َّ2012).َّKeterbukaanَّperdaganganَّ

menunjukkanَّsejauhَّmanaَّsuatuَّnegaraَّterintegrasiَّdenganَّperekonomianَّglobal.َّ

Dalamَّperekonomianَّ terbuka,َّ eksporَّmeningkatkanَّpermintaanَّ terhadapَّoutputَّ

domestik,َّsementaraَّimporَّmencerminkanَّpermintaanَّterhadapَّbarangَّluarَّnegeri.َّ

Mankiwَّ menyatakanَّ bahwaَّ perubahanَّ dalamَّ perdaganganَّ internasionalَّ akanَّ

mempengaruhiَّ tingkatَّ produksiَّ danَّ pendapatanَّ nasionalَّ (Mankiw,َّ 2013).َّ

Perubahanَّoutputَّiniَّpadaَّakhirnyaَّakanَّberdampakَّpadaَّpermintaanَّtenagaَّkerja,َّ

termasukَّtenagaَّkerjaَّmuda. 

2.1.2.2 Teori dan Hubungan Keterbukaan Perdagangan dengan 

Pengangguran 

Dalamَّ literaturَّ ekonomiَّ terdapatَّ beberapaَّ teoriَّ yangَّ menjelaskanَّ

perdaganganَّ antarnegara,َّ diَّ antaranyaَّ Teoriَّ Keunggulanَّ Mutlakَّ (Absoluteَّ

Advantage),َّTeoriَّKeunggulanَّKomparatifَّ(Comparative Advantage),َّsertaَّTeoriَّ

Heckscher–Ohlinَّ(H-O). 

a. TeoriَّKeunggulanَّMutlakَّ(Absolute Advantage) 

AdamَّSmithَّberpendapatَّbahwaَّsuatuَّnegaraَّmemilikiَّkeunggulanَّmutlakَّ

apabilaَّmampuَّmenghasilkanَّbarangَّdenganَّjumlahَّlebihَّbesarَّdanَّbiayaَّ

lebihَّ rendahَّ dibandingkanَّ negaraَّ lain.َّKondisiَّ iniَّmemberikanَّ peluangَّ

keuntunganَّ lebihَّ tinggi.َّ Dalamَّ perdaganganَّ internasional,َّ negaraَّ akanَّ

memperolehَّmanfaatَّapabilaَّmengeksporَّkomoditasَّyangَّdapatَّdiproduksiَّ

secaraَّefisienَّdanَّmengimporَّkomoditasَّyangَّproduksinyaَّkurangَّefisien. 



32 
 

 
  

b. TeoriَّKeunggulanَّKomparatifَّ(Comparative Advantage) 

Davidَّ Ricardoَّ menegaskanَّ bahwaَّ perdaganganَّ tetapَّ dapatَّ terjadiَّ

meskipunَّ suatuَّ negaraَّ tidakَّ memilikiَّ keunggulanَّ mutlak.َّ Halَّ iniَّ

dimungkinkanَّ melaluiَّ spesialisasiَّ produksiَّ sertaَّ eksporَّ barangَّ yangَّ

memilikiَّ biayaَّ relatifَّ lebihَّ rendahَّ dibandingkanَّ negaraَّ lain.َّ Denganَّ

demikian,َّperbedaanَّbiayaَّproduksiَّantarnegaraَّmenjadiَّdasarَّterciptanyaَّ

keuntunganَّperdaganganَّinternasional.َّTeoriَّRicardianَّmenyatakanَّbahwaَّ

denganَّadanyaَّperdaganganَّinternasionalَّakanَّmenciptakanَّlapanganَّkerjaَّ

danَّ menurunkanَّ pengangguranَّ melaluiَّ spesialisasiَّ danَّ keunggulanَّ

komparatif. 

c. TeoriَّH-Oَّ(Heckscher-Ohlin)َّ 

Modelَّ Heckscher–Ohlinَّ dikenalَّ sebagaiَّ teoriَّ yangَّ menekankanَّ peranَّ

faktor-faktorَّ produksiَّ dalamَّ perdaganganَّ internasionalَّ yangَّ

dikembangkanَّolehَّekonomَّSwediaَّEliَّHeckscherَّdanَّBertilَّOhlinَّpadaَّ

abadَّke-20.َّTeoriَّHeckscher–Ohlinَّmengasumsikanَّadanyaَّduaَّsektorَّdanَّ

duaَّ faktorَّ produksi,َّ yaituَّ tenagaَّ kerjaَّ danَّ modal,َّ denganَّ kondisiَّ full 

employmentَّ(Dornbuschَّetَّal.,َّ1980).َّTeoriَّiniَّmenjelaskanَّbahwaَّsebelumَّ

danَّ sesudahَّ perdaganganَّ internasional,َّ polaَّ produksiَّ danَّ perdaganganَّ

suatuَّnegaraَّditentukanَّolehَّkelimpahanَّrelatifَّfaktorَّproduksinya.َّNegaraَّ

yangَّ memilikiَّ tenagaَّ kerjaَّ melimpahَّ cenderungَّ memproduksiَّ danَّ

mengeksporَّbarangَّpadatَّkarya,َّ sedangkanَّnegaraَّyangَّmemilikiَّmodalَّ

melimpahَّakanَّberspesialisasiَّpadaَّbarangَّpadatَّmodalَّ(UNCTAD,َّ2014). 
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Dalamَّ kondisiَّ perdaganganَّ bebas,َّ perubahanَّ hargaَّ relatifَّ barangَّ akanَّ

mempengaruhiَّ strukturَّ produksiَّ danَّ permintaanَّ faktorَّ produksiَّ antarَّ

sektor.َّApabilaَّ terjadiَّ pergeseranَّ strukturَّ produksiَّ danَّmobilitasَّ tenagaَّ

kerjaَّtidakَّberjalanَّsecaraَّsempurna,َّmakaَّperubahanَّtersebutَّberpotensiَّ

menimbulkanَّpengangguran,َّkhususnyaَّpengangguranَّstruktural. 

2.1.2.3 Indikator Keterbukaan Perdagangan 

Formula,َّMekanisme,َّ danَّ PenjelasanَّKeterbukaanَّ Perdaganganَّ (𝑇𝑟𝑎𝑑𝑒َّ

𝑂𝑝𝑒𝑛𝑛𝑒𝑠𝑠).َّBerikutَّiniَّmerupakanَّrumusَّatauَّformulaَّTrade Openness. 

𝑇𝑟𝑎𝑑𝑒 𝑂𝑝𝑒𝑛𝑛𝑒𝑠𝑠 =
𝑋 + 𝑀

𝐺𝐷𝑃
× 100% 

Keteranganَّ: 

Xَََََّّّّّ:َّEksporَّkonstanَّ(presentaseَّdariَّPDB) 

Mَََََّّّّّ:َّImporَّkonstanَّ(presentaseَّdariَّPDB) 

GDPَّ:َّPDBَّ(hargaَّkonstan) 

Perubahanَّ tingkatَّ keterbukaanَّ perdaganganَّ ditentukanَّ olehَّ perubahanَّ

totalَّ eksporَّ danَّ imporَّ relatifَّ terhadapَّ PDB.َّ Karenaَّ indikatorَّ keterbukaanَّ

perdaganganَّ merupakanَّ agregasiَّ dariَّ eksporَّ danَّ impor,َّ makaَّ arahَّ perubahanَّ

keterbukaanَّperdaganganَّtidakَّhanyaَّditentukanَّolehَّarahَّperubahanَّeksporَّatauَّ

imporَّ secaraَّ individual,َّ tetapiَّ jugaَّ olehَّ besarnyaَّ perubahanَّ keduanyaَّ secaraَّ

simultan. 

Apabilaَّeksporَّdanَّimporَّmengalamiَّpeningkatanَّdariَّtahunَّsebelumnya,َّ

makaَّ totalَّ perdaganganَّ internasionalَّ akanَّ meningkat,َّ sehinggaَّ tingkatَّ

keterbukaanَّ perdaganganَّ cenderungَّmeningkat.َّ Sebaliknya,َّ apabilaَّ eksporَّ danَّ
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imporَّ sama-samaَّ mengalamiَّ penurunan,َّ makaَّ keterbukaanَّ perdaganganَّ

cenderungَّmenurun. 

Dalamَّ kondisiَّ ketikaَّ eksporَّmeningkatَّ sementaraَّ imporَّmenurun,َّ atauَّ

sebaliknya,َّperubahanَّketerbukaanَّperdaganganَّ akanَّbergantungَّpadaَّbesarnyaَّ

perubahanَّrelatifَّantaraَّeksporَّdanَّimporَّtersebut.َّDenganَّdemikian,َّketerbukaanَّ

perdaganganَّ akanَّmeningkatَّ apabilaَّkenaikanَّ salahَّ satuَّkomponenَّ lebihَّbesarَّ

dibandingkanَّpenurunanَّkomponenَّlainnya,َّdanَّsebaliknyaَّakanَّmenurunَّapabilaَّ

penurunanَّyangَّterjadiَّlebihَّdominan. 

2.1.3 Inflasi 

2.1.3.1  Definisi Inflasi 

Inflasiَّ didefinisikanَّ sebagaiَّ kenaikanَّ tingkatَّ hargaَّ secaraَّ umumَّ danَّ

berkelanjutanَّdalamَّsuatuَّperekonomianَّ (Mankiw,َّ2012).َّMankiwَّmenjelaskanَّ

bahwaَّ inflasiَّ bukanَّ kenaikanَّ hargaَّ satuَّ atauَّ duaَّ barangَّ saja,َّ melainkanَّ

mencerminkanَّpenurunanَّdayaَّbeliَّuangَّsecaraَّkeseluruhan.َّInflasiَّmenjadiَّsalahَّ

satuَّ indikatorَّ utamaَّ stabilitasَّ makroekonomiَّ karenaَّ berpengaruhَّ terhadapَّ

keputusanَّ konsumsi,َّ investasi,َّ sertaَّ pasarَّ tenagaَّ kerja.َّ Menurutَّ International 

Monetary Fundَّ (IMF),َّ Inflasiَّmerujukَّ padaَّ peningkatanَّ hargaَّ barangَّdanَّ jasaَّ

dalamَّsuatuَّrentangَّwaktuَّtertentu.َّUmumnya,َّinflasiَّdiukurَّsecaraَّmenyeluruhَّ

melaluiَّ kenaikanَّ hargaَّ secaraَّ agregatَّ atauَّ peningkatanَّ biayaَّ hidupَّ diَّ suatuَّ

negara.َّ Namun,َّ pengukuranَّ inflasiَّ jugaَّ dapatَّ dilakukanَّ secaraَّ lebihَّ spesifik,َّ

misalnyaَّ hanyaَّ padaَّ kelompokَّ barangَّ sepertiَّ bahanَّ makananَّ atauَّ jenisَّ jasaَّ

tertentuَّ sepertiَّ layananَّ potongَّ rambut.َّ Secaraَّ umum,َّ inflasiَّ mencerminkanَّ

seberapaَّ besarَّ kenaikanَّ hargaَّ dariَّ suatuَّ kelompokَّ barangَّ dan/atauَّ jasaَّ dalamَّ
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kurunَّ waktuَّ tertentu,َّ biasanyaَّ dalamَّ satuَّ tahunَّ (Oner,َّ 1974).َّMenurutَّWorld 

Bank.َّ(n.d.)َّinflasiَّmerupakanَّkondisiَّmeningkatnyaَّharga-hargaَّsecaraَّumumَّdanَّ

terus-menerusَّ dalamَّ perekonomian.َّ Salahَّ satuَّ indikatorَّ yangَّ lazimَّ digunakanَّ

untukَّmengukurَّ inflasiَّ adalahَّ Indeksَّ HargaَّKonsumenَّ (IHK),َّ yaituَّ alatَّ yangَّ

mencerminkanَّ perubahanَّ hargaَّ dariَّ sejumlahَّ barangَّ danَّ jasaَّ yangَّ umumnyaَّ

dikonsumsiَّ olehَّ rumahَّ tangga.َّ Penghitunganَّ IHKَّ biasanyaَّ dilakukanَّ melaluiَّ

surveiَّhargaَّkonsumenَّyangَّdilakukanَّsecaraَّberkala. 

Mankiwَّ(2012)َّmenjelaskanَّpenyebabَّutamaَّinflasiَّdalamَّjangkaَّpanjangَّ

adalahَّ pertumbuhanَّ jumlahَّ uangَّ beredarَّ yangَّ terlaluَّ cepat.َّ Halَّ iniَّ dijelaskanَّ

melaluiَّ Quantity Theory of Moneyَّ yangَّ dirumuskanَّ sebagaiَّ berikut: 

𝑀 × 𝑉 = 𝑃 × 𝑌 

diَّmana: 

Mَّ:َّjumlahَّuangَّberedar, 

Vَّ:َّkecepatanَّperedaranَّuang, 

Pَّ:َّtingkatَّharga, 

Yَّ:َّoutputَّriil. 

JikaَّVَّdianggapَّrelatifَّkonstanَّdanَّYَّditentukanَّolehَّfaktorَّriilَّsepertiَّteknologiَّ

danَّ tenagaَّ kerja,َّ makaَّ peningkatanَّMَّ akanَّ menyebabkanَّ peningkatanَّ Pَّ atauَّ

inflasi.َّ Ketikaَّ jumlahَّ uangَّ yangَّ beredarَّ meningkatَّ lebihَّ cepatَّ dibandingkanَّ

outputَّbarangَّdanَّjasa,َّmakaَّtingkatَّhargaَّakanَّcenderungَّmeningkat. 

2.1.3.2 Jenis-jenis Inflasi 

Jikaَّdilihatَّdariَّfaktorَّpenyebabnya,َّinflasiَّdapatَّdiklasifikasikanَّmenjadiَّ

duaَّ jenis,َّ yaituَّ inflasiَّ tarikanَّ permintaanَّ (demand-pull inflation)َّ danَّ inflasiَّ
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doronganَّ biayaَّ (cost-push inflation).َّ Demand-pullَّ inflationَّ tercerminَّ dariَّ

pergeseranَّ kurvaَّ permintaanَّ agregatَّ (AD)َّ keَّ kananَّ secaraَّ terus-menerus,َّ

sedangkanَّ cost-push inflationَّ ditunjukkanَّ olehَّ pergeseranَّ kurvaَّ penawaranَّ

agregatَّ jangkaَّ pendekَّ (SRAS)َّkeَّ kiriَّ atauَّ keَّ atasَّ secaraَّ berkelanjutan.َّUntukَّ

memperjelasَّmekanismeَّduaَّjenisَّinflasiَّtersebutَّdalamَّkerangkaَّpermintaanَّdanَّ

penawaranَّagregat,َّberikutَّdisajikanَّilustrasiَّkurvaَّdemand-pull inflationَّdanَّcost-

push inflationَّsebagaimanaَّdikemukakanَّolehَّSlomanَّ(2023). 

 

Sumber:َّSlomanَّ(2023) 

Gambar 2. 1 Kurva Demand-pull Inflation dan Cost-push Inflation  

1) Demand-pull Inflation 

Jenisَّ inflasiَّ iniَّ disebabkanَّ olehَّ duaَّ halَّ utama.َّ Pertama,َّ adanyaَّ faktor-

faktorَّ yangَّ mendorongَّ peningkatanَّ permintaanَّ agregatَّ sehinggaَّ

menciptakanَّ kondisiَّ kelebihanَّ permintaanَّ (excess demand).َّ Kedua,َّ

permintaanَّbarangَّdanَّjasaَّmeningkatَّsementaraَّkapasitasَّproduksiَّtelahَّ

mencapaiَّtingkatَّkesempatanَّkerjaَّpenuhَّ(full employment).َّDalamَّsituasiَّ

ini,َّ lonjakanَّpermintaanَّ tidakَّdapatَّdipenuhiَّolehَّpeningkatanَّproduksi,َّ

sehinggaَّ menyebabkanَّ hargaَّ barangَّ danَّ jasaَّ naik.َّ Kenaikanَّ hargaَّ iniَّ
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kemudianَّ mendorongَّ peningkatanَّ permintaanَّ terhadapَّ faktorَّ produksi,َّ

yangَّpadaَّakhirnyaَّjugaَّmenaikkanَّbiayaَّproduksi. 

2) Cost-push Inflation 

Inflasiَّ iniَّ timbulَّ karenaَّ penurunanَّ penawaranَّ agregatَّ yangَّ disebabkanَّ

olehَّmeningkatnyaَّ biayaَّ produksi.َّ Beberapaَّ faktorَّ yangَّ dapatَّmemicuَّ

kenaikanَّbiayaَّproduksiَّantaraَّlainَّadalahَّnaiknyaَّupahَّpekerja,َّdominasiَّ

industriَّ olehَّ monopoli,َّ kenaikanَّ hargaَّ barangَّ dalamَّ negeri,َّ sertaَّ

meningkatnyaَّhargaَّbahanَّbaku.َّKetikaَّupahَّnaik,َّbiayaَّproduksiَّpunَّikutَّ

meningkatَّkarenaَّperusahaanَّharusَّmembayarَّlebihَّkepadaَّtenagaَّkerja.َّ

Untukَّmenutupiَّbiayaَّtersebut,َّprodusenَّmenaikkanَّhargaَّbarangَّdanَّjasaَّ

yangَّdijualَّkepadaَّkonsumen.َّJenisَّinflasiَّiniَّdikenalَّjugaَّdenganَّistilahَّ

wage cost-push inflation. 

2.1.3.3 Teori dan Hubungan Inflasi dengan Pengangguran 

A.َّW.َّ Phillipsَّ merupakanَّ seorangَّ ekonomَّ yangَّ menerbitkanَّ artikelَّ diَّ

jurnalَّEconomicaَّpadaَّ tahunَّ1958,َّkemudianَّKurvaَّPhillipsَّmulaiَّdikenalَّ luasَّ

dalamَّ duniaَّ ekonomi.َّ Artikelَّ tersebutَّ berjudulَّ “Theَّ Relationshipَّ betweenَّ

UnemploymentَّandَّtheَّRateَّofَّChangeَّofَّMoneyَّWagesَّinَّtheَّUnitedَّKingdom,َّ

1861–1957”,َّ yangَّ mengungkapkanَّ adanyaَّ hubunganَّ negatifَّ antaraَّ tingkatَّ

pengangguranَّdanَّlajuَّinflasi.َّTemuanَّini,َّyangَّdidasarkanَّpadaَّdataَّdiَّBritaniaَّ

Raya,َّkemudianَّdiperkuatَّolehَّpenelitianَّlanjutanَّdariَّPaulَّSamuelsonَّdanَّRobertَّ

Solowَّ yangَّ menggunakanَّ dataَّ dariَّ Amerikaَّ Serikatَّ (Murjani,َّ 2022).َّ Gunaَّ

memahamiَّ lebihَّ jauhَّ bagaimanaَّ hubunganَّ antaraَّ inflasiَّ danَّ pengangguranَّ

terbentukَّsecaraَّteoritisَّdalamَّkerangkaَّpermintaanَّdanَّpenawaranَّagregatَّjangkaَّ
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pendek,َّ berikutَّ disajikanَّ ilustrasiَّ pembentukanَّ Kurvaَّ Phillipsَّ sebagaimanaَّ

dijelaskanَّolehَّMankiwَّ(2012). 

 

Sumber:َّMankiwَّ(2012) 

Gambar 2. 2 Pembentukan Kurva Phillips Menggunakan Model Permintaan 

dan Penawaran Agregat Jangka Pendek 

 

Gambarَّ 2.2َّ mengilustrasikanَّ bahwaَّ dalamَّ jangkaَّ pendek,َّ inflasiَّ danَّ

pengangguranَّmemilikiَّhubunganَّyangَّsalingَّberlawananَّarahَّ(Mankiw,َّ2012). 

 Namun,َّ dalamَّ jangkaَّ panjang,َّ hubunganَّ tersebutَّ tidakَّ berlakuَّ karenaَّ

perekonomianَّ akanَّ kembaliَّ keَّ tingkatَّ pengangguranَّ alaminyaَّ (natural rate of 

unemployment)َّ sehinggaَّ inflasiَّ tidakَّ dapatَّ menurunkanَّ pengangguranَّ secaraَّ

permanenَّ(Mankiw,َّ2013).َّHalَّiniَّsejalanَّdenganَّargumenَّFriedmanَّ(1968)َّdanَّ

Phelpsَّ (1967)َّ bahwaَّ hubunganَّ negatifَّ antaraَّ inflasiَّ danَّ pengangguranَّ yangَّ

dijelaskanَّ olehَّ kurvaَّ Phillipsَّ hanyaَّ berlakuَّ sebelumَّ ekspektasiَّ inflasiَّ

menyesuaikanَّ diri,َّ dalamَّ jangkaَّ panjangَّ hubunganَّ tersebutَّ melemahَّ danَّ

pengangguranَّkembaliَّkeَّtingkatَّalaminyaَّ(Saputraَّetَّal.,َّ2024).َّ 

ModelَّNew Keynesian Phillips Curveَّ (NKPC)َّdikembangkanَّdariَّmodelَّ

hargaَّkakuَّ(sticky prices)َّolehَّTaylorَّ(1980),َّRotembergَّ(1982),َّdanَّCalvoَّ(1983).َّ

Robertsَّ(1995)َّmenunjukkanَّbahwaَّketigaَّmodelَّtersebutَّmenghasilkanَّstrukturَّ

kurvaَّ Phillipsَّ yangَّ sama,َّ yaituَّ strukturَّ yangَّ dikenalَّ sebagaiَّ New Keynesianَّ
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(Dittmarَّ&َّGavin,َّ1999).َّPerbedaanَّmendasarَّantaraَّNKPCَّdanَّKurvaَّPhillipsَّ

Neoklasikَّ terletakَّ padaَّ peranَّ ekspektasi:َّ dalamَّ NKPC,َّ yangَّ mempengaruhiَّ

output gapَّadalahَّekspektasiَّinflasiَّuntukَّperiodeَّt+1َّ(bersifatَّforward-looking),َّ

bukanَّekspektasiَّinflasiَّuntukَّperiodeَّtَّsepertiَّdalamَّmodelَّNeoklasikَّ(Dittmarَّ&َّ

Gavin,َّ1999).َّDalamَّNKPC,َّkebijakanَّmoneterَّyangَّdiantisipasiَّtetapَّmemilikiَّ

efekَّ riilَّ terhadapَّ output,َّ karenaَّ hargaَّ tidakَّ dapatَّ menyesuaikanَّ secaraَّ instanَّ

akibatَّkekakuanَّnominal. 

ImplikasiَّpentingَّdariَّNKPCَّbagiَّpenelitianَّiniَّadalahَّbahwaَّinflasiَّyangَّ

lebihَّ tinggiَّ tidakَّ sertaَّ mertaَّ menurunkanَّ pengangguranَّ sebagaimanaَّ yangَّ

diprediksiَّolehَّKurvaَّPhillipsَّkonvensional.َّDalamَّkerangkaَّNKPC,َّinflasiَّyangَّ

tidakَّstabilَّjustruَّmenciptakanَّketidakpastianَّmakroekonomiَّyangَّmemperburukَّ

kondisiَّpasarَّtenagaَّkerja.َّDittmarَّdanَّGavinَّ(1999)َّsecaraَّeksplisitَّmenyatakanَّ

bahwaَّ dalamَّ duniaَّ denganَّ hargaَّ yangَّ sulitَّ disesuaikanَّ (sticky-price world),َّ

fluktuasiَّ inflasiَّ yangَّ besarَّ menimbulkanَّ biayaَّ ekonomiَّ yangَّ nyata,َّ karenaَّ

penyesuaianَّhargaَّbersifatَّmahalَّdanَّtidakَّsempurna.َّAkibatnya,َّvolatilitasَّinflasiَّ

yangَّ tinggiَّ mempersulitَّ perencanaanَّ investasiَّ perusahaanَّ danَّ cenderungَّ

mendorongَّ penguranganَّ tenagaَّ kerja.َّ Dalamَّ konteksَّ pengangguranَّ muda,َّ

tekananَّ iniَّ berdampakَّ lebihَّ besarَّ mengingatَّ pemudaَّ umumnyaَّ merupakanَّ

pekerjaَّ denganَّ masaَّ kerjaَّ terpendekَّ danَّ palingَّ rentanَّ terhadapَّ penguranganَّ

rekrutmenَّ(Stroeَّetَّal.,َّ2025). 
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2.1.4 Pemuda NEET (Not in Education, Employment, or Training) 

2.1.4.1 Definisi NEET 

MenurutَّWorld Bank,َّ tingkatَّNEETَّ (Not in Education, Employment, or 

Training)َّmerepresentasikanَّproporsiَّpemudaَّyangَّtidakَّbekerja,َّtidakَّbersekolah,َّ

danَّtidakَّmengikutiَّpelatihanَّsebagaiَّpersentaseَّdariَّkeseluruhanَّpopulasiَّmuda.َّ

Kategoriَّpemudaَّyangَّtidakَّsedangَّmenempuhَّpendidikanَّmencakupَّmerekaَّyangَّ

tidakَّterdaftarَّdiَّsekolahَّmaupunَّdalamَّprogramَّpelatihanَّformal,َّsepertiَّpelatihanَّ

vokasional.َّ Dalamَّ Mascheriniَّ (2018)َّ menjelaskanَّ konsepَّ NEETsَّ (Not in 

Employment, Education, or Training)َّdiperkenalkanَّsebagaiَّpendekatanَّbaruَّuntukَّ

mengukurَّ prevalensiَّ kerentananَّ diَّ pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ padaَّ kelompokَّ pemuda.َّ

Istilahَّiniَّmerujukَّpadaَّindividuَّmudaَّyangَّtidakَّmemilikiَّpekerjaan,َّtidakَّsedangَّ

menempuhَّ pendidikanَّ formal,َّ sertaَّ tidakَّ mengikutiَّ programَّ pelatihanَّ

keterampilan.َّGagasanَّmengenaiَّNEETsَّpertamaَّkaliَّmunculَّmelaluiَّpenelitianَّdiَّ

Inggrisَّ padaَّ dekadeَّ 1980-an.َّAwalnyaَّ digunakanَّ diَّ Britaniaَّ Raya,َّ konsepَّ iniَّ

kemudianَّ berkembangَّ danَّ diadopsiَّ diَّ berbagaiَّ negaraَّ lain,َّ termasukَّ Jepang,َّ

KoreaَّSelatan,َّTaiwan,َّsertaَّAmerikaَّSerikat.َّ 

Menurutَّ Stroeَّ etَّ al.َّ (2025),َّ meskipunَّ padaَّ pandanganَّ awalَّ indikatorَّ

NEETَّtampakَّserupaَّdenganَّvariabelَّdependenَّyaituَّpengangguran,َّsebenarnyaَّ

variabelَّ iniَّmenangkapَّ dimensiَّ yangَّ berbedaَّ sekaligusَّmelengkapiَّ kerentananَّ

pemudaَّ diَّ pasarَّ tenagaَّ kerja.َّ Tidakَّ sepertiَّ tingkatَّ pengangguranَّ yangَّ

mengecualikanَّpemudaَّ tidakَّaktifَّyangَّ tidakَّsedangَّmencariَّpekerjaan,َّ tingkatَّ

NEETَّ memberikanَّ ukuranَّ yangَّ lebihَّ luasَّ mengenaiَّ eksklusiَّ sosial.َّ Dariَّ

perspektifَّ pembangunanَّ berkelanjutan,َّ penggunaanَّ keduaَّ indikatorَّ tersebutَّ
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memungkinkanَّ analisisَّ yangَّ lebihَّ komprehensifَّ terhadapَّ ketidakseimbanganَّ

pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ sekaligusَّ tantanganَّ sosialَّ yangَّ lebihَّ mendalam,َّ untukَّ

merepresentasikanَّkerentananَّpasarَّtenagaَّkerjaَّyangَّlebihَّluas,َّtermasukَّpemudaَّ

tidakَّaktifَّyangَّtidakَّtercatatَّdalamَّtingkatَّpengangguran. 

Dalamَّperspektifَّpasarَّtenagaَّkerja,َّstatusَّNEETَّmencerminkanَّkegagalanَّ

transisiَّ pemudaَّ dariَّ pendidikanَّ keَّ duniaَّ kerja,َّ yangَّ meningkatkanَّ risikoَّ

pengangguranَّ mudaَّ yangَّ bersifatَّ persistenَّ sertaَّ memperbesarَّ kemungkinanَّ

terjadinyaَّ jebakanَّ pengangguranَّ jangkaَّ panjang.َّ Persistensiَّ statusَّ NEETَّ

berpotensiَّmemperburukَّpengangguranَّmudaَّkarenaَّpemudaَّyangَّberadaَّdalamَّ

kondisiَّNEETَّ cenderungَّmengalamiَّ penurunanَّ keterampilan,َّ depresiasiَّmodalَّ

manusia,َّsertaَّsemakinَّsulitَّkembaliَّterintegrasiَّkeَّpasarَّtenagaَّkerjaَّ(Maloَّetَّal.,َّ

2021). 

2.1.4.2 Indikator NEET 

World Bankَّ menjelaskanَّ perhitunganَّ indikatorَّ tingkatَّ pemudaَّ NEETَّ

dihitungَّsebagaiَّberikut: 

Tingkat NEET =  

(Pemuda − Pemuda yang bekerja − Pemuda yang tidak 
bekerja tetapi sedang menempuh pendidikan atau pelatihan) 

Pemuda 
× َّ100 

Perluَّdiperhatikanَّbahwaَّpemudaَّyangَّbekerjaَّdanَّmenempuhَّpendidikanَّatauَّ

pelatihanَّ secaraَّ bersamaanَّ tidakَّ bolehَّ dihitungَّ duaَّ kaliَّ saatَّ dikurangkanَّ dariَّ

jumlahَّtotalَّpemuda.َّ 



42 
 

 
  

2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Terdapatَّ sejumlahَّ penelitianَّ terdahuluَّ yangَّ dijadikanَّ rujukanَّ dalamَّ

penelitianَّ ini.َّ Penelitian-penelitianَّ tersebutَّ diuraikanَّ lebihَّ lanjutَّ sebagaiَّ dasarَّ

konseptualَّdanَّacuanَّmetodologis,َّsebagaiَّberikut. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Judul 

Persamaa

n Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 (Hasanَّ&َّ

Sasana,َّ2020) 

Determinants 

Of Youth 

Unemployme

nt Rate In 

Asean 

Penganggu

ranَّ Muda,َّ

Inflasi,َّ

Openness 

NEET Inflasiَّmemilikiَّ

pengaruhَّnegatifَّdanَّ

signifikan.َّSementaraَّ

itu,َّketerbukaanَّ

memilikiَّpengaruhَّ

positifَّdanَّsignifikanَّ

terhadapَّtingkatَّ

pengangguranَّpemuda. 

Internationalَّ

JournalَّOfَّ

Scientificَّ&َّ

Technologyَّ

Researchَّ

Volumeَّ9,َّ

ISSUEَّ03,َّ

Marchَّ2020َّ

ISSNَّ2277-

8616 

2 (Stroeَّetَّal.,َّ

2025) 

 

Between 

Benefits and 

Risks for 

Sustainable 

Economic 

Growth : 

Minimum 

Wage ’ s 

Impact on 

Youth 

Unemployme

nt Across 

Five CEE 

Countries 

Penganggu

ranَّ Muda,َّ

Inflasi,َّ

NEET 

Keterbukaa

nَّ

Perdaganga

n 

Korelasiَّyangَّkuatَّdanَّ

positifَّdariَّupahَّ

minimumَّdanَّNEETَّ

terhadapَّtingkatَّ

pengangguranَّpemuda,َّ

NEETَّmenyorotiَّ

tantanganَّstrukturalَّyangَّ

lebihَّdalamَّdiَّpasarَّ

tenagaَّkerjaَّdanَّtransisiَّ

dariَّsekolahَّkeَّduniaَّ

kerja. 

Sustainabilityَّ

2025,َّ17,َّ

9525.َّ

https://doi.org/

10.3390/َّ

su17219525 

 

3 (Azuَّetَّal.,َّ

2024) 

 

Impact Of 

Inflation On 

Youth 

Unemployme

nt In 

Nigeria :  

A 

Comparative 

Analysis Of 

Male And  

Penganggu

ranَّ

Pemuda,َّ

Inflasi 

Keterbukaa

nَّ

Perdaganga

n,َّNEET 

Inflasiَّsecaraَّsignifikan 

mempengaruhiَّ

pengangguranَّpemudaَّ

dalamَّjangkaَّpanjang,َّ

denganَّkenaikanَّ1%َّ

inflasiَّmenyebabkanَّ

kenaikanَّ0,12% 

dalamَّpengangguranَّ

pemudaَّsecaraَّ

keseluruhanَّdanَّ

kenaikanَّ0,22%َّdalamَّ

pengangguranَّpemudaَّ

perempuan. 

Polac 

International 

Journal Of 

Econs & MGT 

Science 

(PIJEMS),َّ

11(1),َّ118–

128. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Female 

Youths 

    

4 (Rizkiَّ&َّ

Amrulloh,َّ

2023) 

 

Trade 

Openness 

Studies In 

ASEAN-5 and 

It’s Effect On 

Unemployme

nt 

Penganggu

ran,َّ Trade 

Openness,َّ

Inflasi 

NEET Perdagangan,َّLnPop,َّdanَّ

inflasiَّ memilikiَّ dampakَّ

negatifَّ yangَّ signifikan,َّ

sementaraَّ pertumbuhanَّ

PDBَّ danَّ upahَّ denganَّ

pengangguranَّdiَّnegara-

negaraَّ Asia,َّ sedangkanَّ

pertumbuhanَّ PDBَّ

memilikiَّ dampakَّ positifَّ

tetapiَّtidakَّsignifikan. 

Jurnalَّ

Pendidikanَّ

Ekonomiَّ

Indonesiaَّvolَّ5َّ

(2)َّ(2023)َّ135-

152.َّ 

e-َّ ISSNَّ 2721-

1401َّ p-ISSNَّ

2987-4904 

5 (Michaelَّ&َّ

Geetha,َّ2020) 

 

Macroecono

mic Factors 

That 

Affecting 

Youth 

Unemployme

nt In 

Malaysia 

Penganggu

ran,ََّّInflasi 

Keterbukaa

nَّ

Perdaganga

n,َّNEET 

Tingkatَّinflasiَّ 

danَّ PDBَّ memilikiَّ

hubunganَّnegatifَّdenganَّ 

pengangguranَّpemuda. 

Malaysian 

Journal of 

Business and 

Economics 

(MJBE),َّ7(2),َّ

181–205.َّ 

6 (Prananikaَّ&َّ

Satria,َّ2023) 

 

Pengaruhَّ

Investasiَّ

Asingَّ

Langsungَّ

(FDI)َّ

Terhadapَّ

Penganggura

nَّUsiaَّMudaَّ

diَّAsia 

Penganggu

ranَّ Muda,َّ

eksporَّ danَّ

impor 

Inflasi,َّ

NEET 

Investasiَّ asingَّ langsungَّ

danَّ pertumbuhanَّ

pendudukَّ memilikiَّ

pengaruhَّ negatifَّ

signifikanَّ terhadapَّ

peningkatanَّ

pengangguranَّusiaَّmudaَّ

diَّAsia,َّSedangkanَّhasilَّ

outputَّ upahَّ danَّ eskporَّ

berpengaruhَّ positifَّ

signikanَّ terhadapَّ

pengangguranَّ mudaَّ diَّ

Asia.َّ pertumbuhanَّ

ekonomiَّ sertaَّ imporَّ

tidakَّ memilikiَّ pengaruhَّ

terhadapَّ pengangguranَّ

usiaَّmudaَّdiَّAsia. 

JurnalَّKajianَّ

EkonomiَّDanَّ

Pembangunan,َّ

5(3),َّ1.َّ

https://doi.org/

10.24036/jkep.

v5i3.15281 

7 (Septianiَّ&َّ

Soelistyo,َّ

2025) 

 

Analysis The 

Influence of 

Exchange 

Rates, 

Foreign 

Direct 

Investment, 

and Inflation  

Penganggu

ran,َّInflasi 

Keterbukaa

nَّ

Perdaganga

n,َّNEET 

KursَّdanَّFDIَّsecaraَّ

parsialَّmemilikiَّ

pengaruhَّnegatifَّdanَّ

signifikanَّterhadapَّ

tingkatَّpengangguran,َّ

sementaraَّinflasiَّ

memilikiَّpengaruhَّ

negatifَّnamunَّtidakَّ

signifikan.َّSecaraَّ

bersamaan,َّketigaَّ

variabelَّiniَّsecaraَّ

bersama-samaَّ 

JurnalَّIlmuَّ

Ekonomiَّ(JIE),َّ

09(03),َّ326–

336. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 on the 

Unemployme

nt Rate in 

ASEAN 

  mempengaruhiَّtingkatَّ

pengangguran. 

 

8 (Teeَّetَّal.,َّ

2024) 

 

Economic 

growth and 

the matters of 

inflation and 

unemploymen

t: Evidence 

from ASEAN-

5 

Penganggu

ran,َّInflasiَّ 

Keterbukaa

nَّ

Perdaganga

n,َّNEET 

(1)َّPertumbuhanَّ

ekonomiَّdiuntungkanَّ

olehَّpenurunanَّinflasi,َّ

sukuَّbunga,َّdanَّnilaiَّ

tukar,َّyangَّmenyorotiَّ

dampakَّpositifnyaَّ

terhadapَّpembangunan;َّ

danَّ(2)َّTingkatَّ

pengangguranَّyangَّ

tinggiَّmenghambatَّ

pertumbuhanَّekonomi. 

Asianَّ

Economicَّandَّ

Financialَّ

Reviewَّ

ISSN(e):َّ2222-

6737َّISSN(p):َّ

2305-2147َّ

DOI:َّ

10.55493/5002

.v14i3.5012َّ

Vol.َّ14,َّNo.َّ3,َّ

154-172. 

9 (Prasetyoَّ&َّ

M,َّ2022) 

 

Relationship 

of Trade 

Openness, 

Financial 

Openness, 

and 

Unemployme

nt Rate in 

ASEAN 

Penganggu

ran,َّ Inflasi,ََّّ

Keterbukaa

nَّ

Perdaganga

n 

NEET 

 

Pertumbuhanَّekonomiَّ

danَّinflasiَّmemilikiَّ

dampakَّnegatifَّyangَّ

signifikanَّterhadapَّ

tingkatَّpengangguranَّdiَّ

ASEAN,َّsementaraَّ

globalisasiَّekonomiَّdanَّ

keterbukaanَّ

perdaganganَّmemilikiَّ

dampakَّpositifَّyangَّ

signifikanَّterhadapَّ

tingkatَّpengangguranَّdiَّ

ASEAN,َّnamunَّrisikoَّ

keuanganَّtidakَّmemilikiَّ

dampakَّsignifikanَّ

terhadapَّtingkatَّ

pengangguranَّdiَّ

ASEAN. 

Buletinَّ

Ekonomikaَّ

Pembangunanَّ

https://journal.t

runojoyo.ac.id/

bepَّVol.َّ3َّ

No.2َّ

Septemberَّ

2022,َّhalَّ309-

325 

10 (Fungَّ&َّNga,َّ

2022) 

 

An 

Investigation 

of Economic 

Growth, 

Youth 

Unemployme

nt and 

Inflation In 

ASEAN 

Countries 

Penganggu

ranَّ Muda,َّ

Inflasi 

Keterbukaa

nَّ

Perdaganga

n,َّNEET 

Ketikaَّpertumbuhanَّ

ekonomiَّberinteraksiَّ

denganَّpengangguranَّ

pemuda,َّterdapatَّ

interaksiَّdenganَّinflasiَّ

diَّnegara-negaraَّ

ASEAN. 

Pertumbuhanَّekonomiَّ

(GDP)َّinflasiَّ(INFLA)َّ

memilikiَّefekَّyangَّtidakَّ

signifikanَّterhadapَّ

pengangguranَّpemudaَّ

(YU)َّdenganَّnilaiَّpَّ

sebesarَّ(0,870). 

Internationalَّ

Journalَّ ofَّ

Academicَّ

Researchَّ inَّ

Businessَّ andَّ

Socialَّ

Sciences,َّ

12(1),َّ 1731–

1755. 

DOI:10.6007/I

JARBSS/v12-

i1/12023 

11 (Bölükbaşَّ&َّ

Kwiatkowski,َّ
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkanَّ landasanَّ teoriَّdanَّpenelitianَّ terdahulu,َّ kerangkaَّpemikiranَّ

dalamَّ penelitianَّ iniَّ berfokusَّ padaَّ bagaimanaَّ tigaَّ variabelَّ independenَّ yaituَّ

keterbukaanَّ perdagangan,َّ inflasi,َّ danَّ pemudaَّ NEETَّ mempengaruhiَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّlimaَّnegaraَّASEANَّpadaَّperiodeَّ2015-2024. 

2.2.1 Hubungan Keterbukaan Perdagangan dengan Pengangguran Muda 

Hubunganَّ antaraَّ keterbukaanَّ perdaganganَّ danَّ pengangguranَّ mudaَّ

dijelaskanَّmelaluiَّTeoriَّHeckscher-Ohlinَّ(H-O)َّyangَّmengasumsikanَّadanyaَّduaَّ

sektorَّdanَّduaَّfaktorَّproduksi,َّyaituَّtenagaَّkerjaَّdanَّmodal,َّdenganَّkondisiَّfull 

employmentَّ(Dornbuschَّetَّal.,َّ1980).َّTeoriَّiniَّmenjelaskanَّbahwaَّpolaَّproduksiَّ

danَّ perdaganganَّ suatuَّ negaraَّ ditentukanَّ olehَّ kelimpahanَّ relatifَّ faktorَّ

produksinya.َّ Negaraَّ yangَّ memilikiَّ tenagaَّ kerjaَّ melimpahَّ cenderungَّ

memproduksiَّ danَّ mengeksporَّ barangَّ padatَّ karya,َّ sedangkanَّ negaraَّ yangَّ

memilikiَّ modalَّ melimpahَّ akanَّ berspesialisasiَّ padaَّ barangَّ padatَّ modalَّ

(UNCTAD,َّ2014). 
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Dalamَّ kondisiَّ perdaganganَّ bebas,َّ perubahanَّ hargaَّ relatifَّ barangَّ akanَّ

mempengaruhiَّ strukturَّ produksiَّ danَّ permintaanَّ faktorَّ produksiَّ antarَّ sektor.َّ

Apabilaَّ terjadiَّ pergeseranَّ strukturَّ produksiَّ danَّ mobilitasَّ tenagaَّ kerjaَّ tidakَّ

berjalanَّ secaraَّ sempurna,َّ makaَّ perubahanَّ tersebutَّ berpotensiَّ menimbulkanَّ

pengangguranَّ strukturalَّ (Dornbuschَّ etَّ al.,َّ 1980).َّ Pengangguranَّ strukturalَّ iniَّ

cenderungَّlebihَّtinggiَّdiَّkalanganَّpemudaَّkarenaَّmerekaَّmemilikiَّpengalamanَّ

kerjaَّterbatasَّdanَّketerampilanَّyangَّbelumَّsepenuhnyaَّsesuaiَّdenganَّkebutuhanَّ

sektorَّyangَّberkembang. 

TeoriَّHeckscher-Ohlinَّmengimplikasikanَّbahwaَّketerbukaanَّperdaganganَّ

menciptakanَّ efekَّ gandaَّ terhadapَّ pasarَّ tenagaَّ kerja.َّ Dalamَّ jangkaَّ pendek,َّ

restrukturisasiَّ ekonomiَّ akibatَّ liberalisasiَّ perdaganganَّ dapatَّ meningkatkanَّ jobَّ

turnoverَّ danَّ pengangguranَّ friksional,َّ terutamaَّ bagiَّ pemudaَّ yangَّmenghadapiَّ

hambatanَّlebihَّbesarَّdalamَّmelakukanَّtransisiَّantar-sektorَّ(Bernardَّetَّal.,َّ2007َّ

dalamَّFungَّ&َّNga,َّ2022).َّNamun,َّdalamَّjangkaَّpanjang,َّspesialisasiَّberdasarkanَّ

keunggulanَّ komparatifَّ meningkatkanَّ efisiensiَّ alokasiَّ sumberَّ dayaَّ danَّ

menciptakanَّpeluangَّkerjaَّyangَّlebihَّbesarَّdiَّsektor-sektorَّyangَّberkembang. 

Penelitianَّ empirisَّ mendukungَّ hubunganَّ negatifَّ antaraَّ keterbukaanَّ

perdaganganَّ danَّ pengangguranَّ dalamَّ jangkaَّ panjang.َّ Amrullohَّ (2023)َّ

menemukanَّ buktiَّ hubunganَّ terbalikَّ antaraَّ pengangguranَّ danَّ keterbukaanَّ

perdaganganَّdiَّASEAN-5َّperiodeَّ2002-2021.َّLiuَّetَّal.َّ(2022)َّjugaَّmenunjukkanَّ

bahwaَّketerbukaanَّperdaganganَّmemilikiَّhubunganَّterbalikَّdanَّsignifikanَّdenganَّ

pengangguranَّ pemudaَّ diَّ negara-negaraَّ berpendapatanَّ rendah.َّ Rashidiَّ (2022)َّ
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menemukanَّbahwaَّketerbukaanَّperdaganganَّsecaraَّsignifikanَّmengurangiَّtingkatَّ

pengangguranَّdiَّnegara-negaraَّAsiaَّTimur,َّSelatan,َّdanَّTenggara. 

DalamَّkonteksَّASEAN-5,َّdataَّperiodeَّ2015–2024َّmenunjukkanَّ tingkatَّ

keterbukaanَّperdaganganَّyangَّsangatَّbervariasi,َّdenganَّSingapuraَّrata-rataَّ328%َّ

danَّVietnamَّ174%َّ terhadapَّPDB.َّBerdasarkanَّTeoriَّHeckscher–Ohlin,َّ negara-

negaraَّberlimpahَّtenagaَّkerjaَّsepertiَّVietnamَّdanَّIndonesiaَّberpotensiَّmenyerapَّ

tenagaَّ kerjaَّmudaَّmelaluiَّ ekspansiَّ sektorَّmanufakturَّ padatَّ karyaَّ berorientasiَّ

ekspor,َّ sehinggaَّ keterbukaanَّ perdaganganَّ diharapkanَّ dapatَّ mengurangiَّ

pengangguranَّmudaَّdalamَّjangkaَّpanjang,َّsepanjangَّketerampilanَّpemudaَّselarasَّ

denganَّkebutuhanَّindustriَّglobal.َّ 

2.2.2 Hubungan Inflasi dengan Pengangguran Muda 

HubunganَّantaraَّinflasiَّdanَّpengangguranَّmudaَّdijelaskanَّmelaluiَّNewَّ

Keynesianَّ Phillipsَّ Curveَّ (NKPC),َّ NKPCَّ menjelaskanَّ bahwaَّ dalamَّ

perekonomianَّdenganَّhargaَّyangَّkakuَّ(sticky prices),َّpeningkatanَّinflasiَّ justruَّ

dapatَّmemperburukَّkondisiَّpasarَّtenagaَّkerjaَّkarenaَّpenyesuaianَّhargaَّyangَّtidakَّ

sempurnaَّmenimbulkanَّbiayaَّekonomiَّnyataَّbagiَّperusahaanَّ(Hasanَّ&َّSasana,َّ

2020).َّ Dalamَّ konteksَّ pengangguranَّ muda,َّ mekanismeَّ transmisiَّ inflasiَّ

menunjukkanَّkarakteristikَّyangَّberbedaَّdibandingkanَّdenganَّpengangguranَّpadaَّ

kelompokَّusiaَّdewasa. 

Inflasiَّmencerminkanَّfluktuasiَّmakroekonomiَّyangَّberdampakَّpadaَّerosiَّ

dayaَّ beliَّ danَّ mempengaruhiَّ perilakuَّ perekrutanَّ perusahaan.َّ Ketikaَّ inflasiَّ

meningkat,َّbiayaَّproduksiَّyangَّlebihَّtinggiَّmembuatَّperusahaanَّlebihَّberhati-hatiَّ

dalamَّekspansiَّ tenagaَّkerja,َّ seringkaliَّmemilihَّuntukَّmempertahankanَّpekerjaَّ
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berpengalamanَّdanَّmembatasiَّpeluangَّkerjaَّbaru,َّkhususnyaَّbagiَّpencariَّkerjaَّ

mudaَّ yangَّ memilikiَّ pengalamanَّ terbatasَّ (Stroeَّ etَّ al.,َّ 2025).َّ Dampakَّ inflasiَّ

terhadapَّ pengangguranَّ pemudaَّ cenderungَّ lebihَّ besarَّ dibandingkanَّ kelompokَّ

usiaَّlainَّkarenaَّpemudaَّumumnyaَّmerupakanَّpekerjaَّdenganَّmasaَّkerjaَّterbatasَّ

danَّlebihَّrentanَّmenjadiَّkorbanَّpertamaَّkebijakanَّpengetatanَّperusahaan. 

Penelitianَّ empirisَّmendukungَّ argumenَّ iniَّ denganَّmenunjukkanَّ bahwaَّ

inflasiَّ secaraَّ signifikanَّ mempengaruhiَّ pengangguranَّ pemudaَّ dalamَّ jangkaَّ

panjang.َّ Azuَّ etَّ al.َّ (2024)َّ menemukanَّ bahwaَّ kenaikanَّ satuَّ persenَّ inflasiَّ

menyebabkanَّ kenaikanَّ 0,12َّ persenَّ dalamَّ pengangguranَّ pemudaَّ secaraَّ

keseluruhan.َّ Dalamَّ konteksَّASEAN,َّ volatilitasَّ inflasiَّ yangَّ tinggiَّ terutamaَّ diَّ

Indonesia,َّ Singapura,َّ danَّ Bruneiَّ selamaَّ periodeَّ penelitianَّ mengindikasikanَّ

adanyaَّtekananَّstrukturalَّyangَّberpotensiَّmempengaruhiَّdinamikaَّpasarَّ tenagaَّ

kerjaَّ pemudaَّ melaluiَّ mekanismeَّ penguranganَّ dayaَّ beli,َّ penundaanَّ investasiَّ

perusahaan,َّdanَّpengetatanَّrekrutmenَّtenagaَّkerjaَّbaru.َّPeningkatanَّinflasiَّakanَّ

mendorongَّ perusahaanَّ untukَّ lebihَّ selektifَّ dalamَّ merekrutَّ pekerjaَّ baru,َّ danَّ

pemudaَّ sebagaiَّ kelompokَّ denganَّ pengalamanَّ terbatasَّ akanَّ menghadapiَّ

hambatanَّlebihَّbesarَّdalamَّmemasukiَّpasarَّkerja. 

2.2.3 Hubungan Pemuda NEET dengan Pengangguran Muda 

Hubunganَّ antaraَّ pemudaَّ NEETَّ danَّ pengangguranَّ mudaَّ dijelaskanَّ

melaluiَّHuman Capital TheoryَّyangَّdikembangkanَّolehَّBeckerَّ(1964).َّTeoriَّiniَّ

menekankanَّ bahwaَّ investasiَّ dalamَّ pendidikanَّ danَّ keterampilanَّ menentukanَّ

produktivitasَّdanَّdayaَّserapَّtenagaَّkerjaَّdiَّpasar.َّPemudaَّyangَّtermasukَّdalamَّ

kategoriَّ NEETَّ adalahَّ merekaَّ yangَّ tidakَّ sedangَّ bekerja,َّ tidakَّ menempuhَّ
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pendidikanَّformal,َّdanَّtidakَّmengikutiَّprogramَّpelatihanَّketerampilan.َّKondisiَّ

iniَّmenyebabkanَّpemudaَّNEETَّtidakَّmengakumulasiَّmodalَّmanusiaَّbaikَّmelaluiَّ

jalurَّpendidikanَّformalَّmaupunَّpengalamanَّkerja. 

KonsepَّNEETَّmemilikiَّhubunganَّlangsungَّdanَّkuatَّdenganَّpengangguranَّ

pemudaَّ karenaَّ menggambarkanَّ kegagalanَّ transisiَّ pemudaَّ dariَّ pendidikanَّ keَّ

duniaَّ kerja.َّ Targetَّ 8.6َّ dariَّ Sustainableَّ Developmentَّ Goalsَّ bertujuanَّ untukَّ

mengurangiَّproporsiَّpemudaَّyangَّtidakَّbekerja,َّtidakَّmenempuhَّpendidikan,َّatauَّ

tidakَّmengikutiَّpelatihan,َّdenganَّmengakuiَّkesulitanَّdanَّkerentananَّtransisiَّdariَّ

pendidikanَّ keَّ pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ (Stroeَّ etَّ al.,َّ 2025).َّ Tingkatَّ NEETَّ berfungsiَّ

sebagaiَّ indikatorَّ kerentananَّ strukturalَّ pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ danَّ tantanganَّ yangَّ

timbulَّ dariَّ ketidaksesuaianَّ antaraَّ keterampilanَّ yangَّ diperolehَّ dalamَّ sistemَّ

pendidikanَّdanَّpersyaratanَّtempatَّkerjaَّ(Stroeَّetَّal.,َّ2025). 

Persistensiَّ statusَّ NEETَّ berpotensiَّ memperburukَّ pengangguranَّ mudaَّ

karenaَّpemudaَّyangَّberadaَّdalamَّkondisiَّNEETَّcenderungَّmengalamiَّpenurunanَّ

keterampilan,َّdepresiasiَّmodalَّmanusia,َّsertaَّsemakinَّsulitَّkembaliَّterintegrasiَّkeَّ

pasarَّtenagaَّkerjaَّ(Maloَّetَّal.,َّ2021).َّFenomenaَّiniَّmenciptakanَّapaَّyangَّdisebutَّ

sebagaiَّscarring effectَّjangkaَّpanjang,َّdiَّmanaَّpemudaَّyangَّlamaَّberadaَّdiَّluarَّ

sistemَّ pendidikanَّ danَّ pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ mengalamiَّ kehilanganَّ motivasiَّ danَّ

menghadapiَّ kesulitanَّ yangَّ semakinَّ besarَّ untukَّmasukَّkembaliَّ keَّ pasarَّ kerja,َّ

yangَّ padaَّ akhirnyaَّ berkontribusiَّ padaَّ tingginyaَّ tingkatَّ pengangguranَّ pemudaَّ

struktural. 

HubunganَّantaraَّNEETَّdanَّpengangguranَّpemudaَّbersifatَّduaَّarahَّdanَّ

salingَّ memperkuat.َّ Diَّ satuَّ sisi,َّ tingginyaَّ pengangguranَّ pemudaَّ dapatَّ
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menyebabkanَّ frustrasiَّdanَّdiscouraged workers effectَّyangَّmendorongَّpemudaَّ

keluarَّdariَّangkatanَّkerjaَّdanَّpendidikan,َّsehinggaَّmeningkatkanَّtingkatَّNEET.َّ

Diَّsisiَّlain,َّtingginyaَّtingkatَّNEETَّmenunjukkanَّadanyaَّmasalahَّstrukturalَّyangَّ

akanَّterusَّmenghasilkanَّpengangguranَّpemudaَّyangَّtinggiَّkarenaَّpemudaَّtidakَّ

dilengkapiَّdenganَّketerampilanَّdanَّpengalamanَّyangَّdiperlukanَّolehَّpasarَّkerja. 

PenelitianَّempirisَّmenunjukkanَّkorelasiَّyangَّkuatَّdanَّpositifَّantaraَّNEETَّ

danَّpengangguranَّpemuda.َّStroeَّetَّal.َّ(2025)َّmenemukanَّkorelasiَّyangَّkuatَّdanَّ

positifَّ dariَّ NEETَّ terhadapَّ tingkatَّ pengangguranَّ pemuda,َّ denganَّ menyorotiَّ

bahwaَّNEETَّmencerminkanَّtantanganَّstrukturalَّyangَّlebihَّdalamَّdiَّpasarَّtenagaَّ

kerjaَّdanَّtransisiَّdariَّsekolahَّkeَّduniaَّkerja.َّTidakَّsepertiَّtingkatَّpengangguranَّ

yangَّ mengecualikanَّ pemudaَّ tidakَّ aktifَّ yangَّ tidakَّ sedangَّ mencariَّ pekerjaan,َّ

tingkatَّNEETَّmemberikanَّukuranَّyangَّ lebihَّ luasَّmengenaiَّeksklusiَّsosialَّdanَّ

kerentananَّpasarَّtenagaَّkerja. 

Dalamَّ konteksَّ ASEAN-5,َّ disparitasَّ tingkatَّ NEETَّ yangَّ sangatَّ besarَّ

menunjukkanَّ adanyaَّ perbedaanَّ strukturalَّ pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ diَّ antaraَّ negara-

negaraَّanggota.َّDataَّmenunjukkanَّtingkatَّNEETَّtertinggiَّdanَّpalingَّpersistenَّdiَّ

Bruneiَّ denganَّ rata-rataَّ 23%َّ danَّ Indonesiaَّ denganَّ rata-rataَّ 14,7%,َّ sementaraَّ

VietnamَّdanَّSingapuraَّmenunjukkanَّ tingkatَّyangَّ jauhَّ lebihَّ rendah.َّTingginyaَّ

tingkatَّ NEETَّ diَّ beberapaَّ negaraَّ ASEANَّ mengindikasikanَّ adanyaَّ masalahَّ

sistemikَّ dalamَّ transisiَّ sekolah-ke-kerja,َّ ketidaksesuaianَّ keterampilan,َّ danَّ

keterbatasanَّ penciptaanَّ lapanganَّ kerjaَّ formalَّ yangَّ berkualitas.َّ Peningkatanَّ

proporsiَّ pemudaَّ NEETَّ mencerminkanَّ akumulasiَّ pemudaَّ yangَّ mengalamiَّ

depresiasiَّmodalَّmanusiaَّdanَّkesulitanَّdalamَّmemasukiَّpasarَّkerjaَّformal,َّyangَّ
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padaَّ gilirannyaَّ akanَّ meningkatkanَّ tingkatَّ pengangguranَّ mudaَّ secaraَّ

keseluruhan. 

Berdasarkanَّuraianَّkerangkaَّpemikiranَّyangَّsudahَّdijelaskanَّsebelumnya,َّ

hubunganَّ keterbukaanَّ perdagangan,َّ inflasiَّ danَّ pemudaَّ NEETَّ terhadapَّ

pengangguranَّmuda,ََّّdigambarkanَّdalamَّskemaَّberikut: 

 
Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 

2.3 Hipotesis  

Berdasarkanَّidentifikasiَّmasalahَّdanَّlandasanَّteoritisَّyangَّtelahَّdiuraikan,َّ

makaَّhipotesisَّyangَّdapatَّdirumuskanَّadalahَّsebagaiَّberikut:َّ 

a. Didugaَّ secaraَّ parsialَّ keterbukaanَّ perdaganganَّ berpengaruhَّ negatif,َّ

sedangkanَّ inflasiَّ danَّ pemudaَّ NEETَّ berpengaruhَّ positifَّ terhadapَّ

pengangguranَّmudaَّdiَّASEAN-5َّperiodeَّ2015َّ–َّ2024.َّ 

b. Didugaَّ secaraَّ simultanَّ keterbukaanَّ perdagangan,َّ inflasi,َّ danَّ pemudaَّ

NEETَّ berpengaruhَّ terhadapَّ pengangguranَّ mudaَّ diَّASEAN-5َّ periodeَّ

2015َّ–َّ2024.َّ 
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